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ABSTRAK 

 

Endra Patmasari, NIM. 1111300851, Skripsi : Abreviasi Nama-Nama 

Menu Makanan Dan Minuman Angkringan Di Kota Sragen Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah, Jurusan Pendidikan Bahasa Jawa, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1)  jenis-jenis abreviasi yang 

digunakan dalam penamaan  makanan dan minuman di angkringan di kota Sragen, 

(2) bagaimana pola pembentukan kata yang digunakan dalam penamaaan  

makanan dan minuman angkringan di kota Sragen, (3) bagaimana proses 

pembentukan kata yang digunakan dalam penamaan makanan dan minuman 

angkringan di kota Sragen. Tujuan penelitian ini : (1) mendeskripsikan jenis-jenis 

abreviasi yang digunakan dalam penamaan makanan dan minuman angkringan di 

kota Sragen, (2) mendeskripsikan pola pembentukan kata yang digunakan dalam 

penamaan makanan dan minuman angkringan di kota Sragen, (3) mengetahui 

proses pembentukan kata yang digunakan dalam penamaan makanan dan 

minuman angkringan di kota Sragen. 

Abreviasi merupakan proses morfologis berupa penggalan satau atau 

beberapa bagian leksem atau kombinasi leksem sehingga terjadi bentuk baru yang 

bersetatus kata. Abreviasi menyangkut singkatan, akronim dan kontraksi. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa 

kata-kata yang diambil dalam nama menu makanan dan minuman angkringan di 

kota Sragen. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber 

dataprimer yang langsung diperoleh dari sumbernya yaitu nama-nama menu 

makanan dan minuman  angkringan di kota Sragen dan Nasgor 212. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini dengan dokumentasi, wawancara, simak, dan catat. 

Metode analisis data adalah metode agih , dan teknik lanjutan berupa teknik lesap. 

Adapun teknik penyajian hasil analisis data  menggunakan teknik informal. 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) jenis-

jenis abreviasi berupa: singkatan, akronim, dan kontraksi, (2) pola pembentukan 

kata berupa: singkatan terdiri dari tiga huruf, akronim suku kata pertama dan 

terakhir, singkatan dua, tiga, empat, dan kata seutuhnya, (3) proses pembentukan 

kata berupa: bahan, tambahan, rasa, cara masak, penyajian dan pengemasan, dan 

pengecualian kata dalam data. 

Kata kunci : Abreviasi Nama Menu Makanan di Angkringan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbiter yang digunakan 

oleh manusia. Bahasa dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengurai hampir 

segala maksud keperluan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Manusia 

menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dengan orang lain dalam rangka 

menyampaikan informasi kepada orang lain. Bahasa dapat berwujud lisan dan 

tulisan. Bahasa lisan secara terus-menerus untuk komunikasi dengan orang 

lain sedangkan bahasa tulis digunakan untuk komunikasi sekunder. 

Seperti halnya kata, kata merupakan unsur terpenting dalam bahasa. 

Bahasa manusia dimanapun di dunia ini terbentuk dari rangkaian kata-kata 

atau kelompok kata. Bahasa dalam hidup manusia memainkan peranan 

penting karena dalam bahasa seseorang dapat berkomunikasi dengan orang 

lain juga dapat mengekspresikan pikiran, gagasan, dan perasaannya Sundari 

(2008:13) . 

Bahasa  mengalami perkembangan dan evolusi. Bahasa sebagai suatu 

realitas yang terus berkembang memang sangat menarik untuk dikaji 

khususnya kata sebagai unsur terpenting dalam bahasa. perkembangan kata 

yang ada dalam bahasa berhubungan langsung dengan evolusi  dan sosial 

manusia. Puluhan bahkan ratusan kata baru tercipta sesuai dengan fungsinya. 

 

1 
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Kata-kata baru banyak ditemukan dalam dunia bisnis termasuk dalam bisnis 

makanan yaitu pada nama-nama menu makanan dan minuman yang 

merupakan salah satu hasil dari kreasi manusia.  

Kreativitas pembentukan kata dalam bidang menu mengalami 

perkembangan yang begitu pesat, sehingga banyak nama-nama menu yang 

diciptakan lebih menarik, inovatif, dan kreatif. Pada era globalisasi sekarang 

ini banyak muncul nama-nama menu makanan dan minuman baru lebih 

variatif. Bahkan, nama-nama menu makanan dan minuman tersebut terbilang 

unik. Di kota Sragen terdapat angkringan yang menyediakan berbagai menu 

makanan dan minuman serta, yang paling  menarik dalam nama menu tersebut 

baik ditulis dalam bahasa Indonesia maupun dalam bahasa Jawa. Agar dapat 

menarik konsumen pemilik angkringan menciptakan nama-nama menu 

makanan dan minum yang berbeda dengan angkringan yang lainnya.Di dalam 

penamaan menu makanan dan minuman angkringan “theng-theng crit” 

tersebut menggunakan nama yang khusus yang di dalam nama menu tersebut 

mengandung abreviasi. 

Dalam pemilihan topik pembentukan nama-nama menu makanan dan 

minuman, peneliti mengetahui bahwa dalam penelitian ini masih jarang 

dilakukan apalagi di dalam penamaan menu makanan tersebut terdapat 

abreviasi dan dalam proses penamaannya berbeda dari penamaan menu yang 

tidak biasa seperti pada umumnya, pada angkringan theng-theng crit ini 

menggunakan menu yang berbeda dengan angkringan bahkan warung maupun 

restoran, dalam menggunakan nama menu makanan dan minuman yang sudah 
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disingkat dan dalam pelafalannya disesuaikan dengan bahasa yang mudah di 

ingat. Dalam penamaan menu makanan dan minuman menggunakan nama 

dari bahasa Indonesia maupun Jawa, dalam nama menu makanan  juga 

terdapat bahasa Inggris. Dengan adanya angkringan yang dalam penamaan 

menu yang tidak biasa makan penelti tertarik untuk menganalisis proses 

pembentukan nama-nama menu makanan dan minuman yang berkaitan 

dengan kebahasaan yang ada di masyarakat. Dan mendorong penulis untuk 

melakukan penelitian mengenai jenis-jenis pemendekan. Selain itu, peneliti 

juga tertarik untuk meneliti tentang proses pembentukan kata, pola 

pembentukan yang digunakan dalam penamaan makanan dan minuman di 

angkringan. Adapun contoh data penelitian sebagai berikut, kata Kopitan yang 

berarti Kopi Ketan. Pada data tersebut, kata Kopitan mengalami pengekalan 

kata seutuhnya komponen pertama, dan pengekalan suku kedua komponen 

terakhir yaitu Kopi dan tan. Pada pengekalan kata seutuhnya komponen 

pertama yaitu Kopi, dan pengekalan suku kedua komponen terakhir yaitu an 

diambil dari kata Ketan. 

Berdasarkan hal itulah, penelitian ini diharapkan bisa dilakukan karena 

penelitian tentang  jenis-jenis abreviasi. Selain itu, peneliti juga tertarik untuk 

meneliti tentang proses pembentukan kata, dan pola pembentukan kata dalam 

penamaan menu makanan dan minuman di angkringan. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan salah satu tahap sejumlah tahap 

penelitian yang memiliki kedudukan yang sangat penting dalam kegiatan 

penelitian, tanpa rumusan masalah suatu kegiatan akan menjadi sia-sia dan 

tidak akan membuahkan hasil Sundari (2008:16). 

1. Bagaimana jenis-jenis abreviasi yang digunakan dalam penamaan 

makanan dan minuman di angkringan kota Sragen ? 

2. Bagaimana pola pembentukan kata yang digunakan dalam penamaan 

makanan dan minuman di angkringan kota Sragen ? 

3. Bagaimana proses pembentukan kata yang digunakan dalam penamaan 

makanan dan minuman di angkringan kota Sragen ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian mengenai proses pembentukan, jenis–jenis 

kependekan, dan pola pembentukan kata nama–nama menu makanan dan 

minuman angkringan sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan jenis-jenis abreviasi yang digunakan dalam penamaan 

makanan dan minuman di angkringan kota Sragen. 

2. Mendeskripsikan pola pembentukan kata yang digunakan dalam penamaan 

makanan dan miuman di angkringan kota Sragen. 

3. Mengetahui  proses pembentukan kata yang digunakan dalam penamaan 

makanan dan minuman di angkringan kota Sragen. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ada, penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat secara praktis dan teoritis sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapat berguna bagi masyarakat khususnya di 

lingkungan sekolah maupun pendidikan dan mereka yang berkencimpung 

di dunia bisnis kuliner guna memperoleh masukan, ide dalam menciptakan 

nama menu supaya lebih menarik, kratif, dan inovatif. 

 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan pada penelitian ini dapat memberi manfaat untuk 

kepentingan perkembangan keilmuan khususnya di bidang morfologi, dan 

memperluas wawasan dan pengetahuan tentang proses pembentukan 

nama-nama menu makanan dan minuman yang berbahasa Indonesia 

maupun bahasa Jawa. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Penyusunan penelitian ini, penulis membagi penulisan penelitian 

dalam lima bab. Adapun sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

Bab I Pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan penelitian. 

Bab II Landasan teori meliputi tinjauan tentang pengertian morfologi, 

abreviasi, jenis-jenis abreviasi, dan penelitian yang relevan. 
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Bab III Metodologi penelitian meliputi tentang jenis penelitian, data 

dan sumber data, alat penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, dan teknik penyajian hasil analisis. 

Bab IV Analisis penelitian berisi, jenis-jenis abreviasi dalam menu 

makanan, pola-pola pembentukan kata dalam menu makanan, proses 

pembentukan kata dalam nama menu makanan, analisis data, dan 

pembahasan. 

Bab V Penutup yang berisi, simpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



61 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik suatu 

simpilan dan saran terhadap objek kajian abreviasi dalam nama-nama menu makanan 

dan minuman angkringan di kota Sragen dan Nasgor 212 sebagai berikut. 

A. Simpulan 

Pada abreviasi nama-nama menu makanan dan minuman  angkringan di 

kota Sragen dan Nasgor 212 banyak terdapat abreviasiyang terdiri dari singkatan, 

akronim, dan kontraksi. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1) Jenis-jenis abreviasi dalam nama-nama menu makanan dan minuman, 

yaitu: singkatan, akronim, dan kontraksi. 2) Pola pembentukan kata dalam nama 

menu makanan yaitu: (a) singkatan, berupa: pengekalan huruf pertama, singkatan 

yang terdiri dari tiga huruf,(b) akronim, berupa: pengekalan suku pertama tiap 

komponen, pengekalan suku kata terakhir dari tiap komponen, pengekalan suku 

pertama dari komponen pertama dan suku kata terakhir dari komponen kedua, (c) 

kontraksi, berupa: pengekalan tiga huruf pertama dan terakhir dari tiap 

komponen, pengekalan empat huruf terakhir dari tiap komponen, pengekalan dua 

huruf pertama komponen pertama dan tiga huruf pertama komponen kedua 

disertai pengekalan empat huruf terakhir komponen selanjutnya serta pengekalan 

kata seutuhnya. 3) Proses pembentukan kata yang terdapat dalam nama menu 
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makanan yaitu : (a) bahan dan rasa, (b) bahan, tambahan dan rasa, (c) bahan dan 

tambahan, (d) bahan, rasa, tambahan, cara masak, penyajian dan pengemasan, (e) 

bahan dan cara masak, dan (f) pengecualian kata dalam data. 

Dalam abreviasi nama-nama menu makanan dan minuman, ternyata ada 

beberapa nama itu di dekatkan dengan nama-nama yang sering didengar 

masyarakat. Nama-nama dalam data itu antara lain seperti nama artis cilik Jhost 

Sua selain itu, juga terdapat nama yang sama seperti nama orang Yamti, Siti, pak 

mur, SBY atau Bapak Susilo Bambang Yudhoyono  presiden republik Indonesia 

yang ke-6 dan lain-lain. selain yang sudah disebutkan juga terdapat nama tokoh 

Rambo, merk Toyota, dan sebuah arah mata angin Timur dan yang lain-lainnya. 

dalam nama menu makanan yang terdapat di Nasgor 212 terdapat data yang tidak 

termasuk abreviasi seperti, wiro sableng, sinto gendeng, super komplit, sak 

karepmu, kapak merah, nasgor dragon ball, es lembayung senja, es sukartea, dan 

ber jowo. 

Dalam jenis-jenis abreviasi, pola pembentukan kata dan proses 

pembentukan kata dalam nama menu makanan ada beberapa jenis abreviasi 

antara lain singkatan, akronim dan kontraksi. Jadi, diantara ketiga jenis abreviasi 

singkatan, akronim dan kontraksi  yang paling dominan adalah akronim. 

 

B. Saran 

Pemilik angkringan seharusnya memahami kaidah-kaidah bahasa 

Indonesia dan Jawa jika mereka ingin  membuat nama menu makanan dan 



63 
 

minuman yang menggunakan bahasa Indonesia maupun bahasa Jawa. Penelitian 

lanjutan untuk memperdalam dan memperluas abreviasi tidak sebatas mengkaji 

tentang jenis-jenis abreviasi singkatan, akronim, dan kontraksi tetapi juga 

penggalan dan lambang huruf. Selain itu, penelitian mengenai makanan dan 

minuman tidak hanya  dalam nama menu angkringan atau warung makan saja, 

tetapi juga dalam rumah makan yang besar seperti restoran tetapi, yang dalam 

penamaan menunya menggunakan bahasa jawa yang sudah mengalami abreviasi. 

Penelitian ini hanya mengkaji abreviasi terhadap jenis, pola dan 

pembentukannya, maka dari itu, masih ada peluang atau kesempatan untuk 

melakukan penelitian secara fonologi selain itu juga, pragmatik dengan data yang 

diambil secara langsung seperti tuturan dalam pemesanan makanan maupun 

minuman. 
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